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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu sumber pangan 

yang cukup penting di Indonesia. Tanaman kacang tanah sudah hampir tersebar 

di seluruh dunia dengan total luas panen sekitar 21 juta ha dan dan prokduktivitas 

rata-ratanya 1,10 ton/ha polong kering. Di kawasan Asia, Indonesia menempati 

urutan ketiga terbesar menurut luas arealnya (650.000 ha) setelah India (9,0 juta 

ha) dan Cina (2,2 juta ha). Selain Indonesia dikenal sebagai negara ketujuh 

terbesar penghasil kacang tanah di dunia setelah India, Cina, Nigeria, USA, dan 

Brasil. Dari segi produktivitasnya, Indonesia dinilai masih rendah, yaitu hanya 

sekitar 1,0 ton/ha. Tingkat produktivitas hasil yang dicapai ini baru separuh dan 

potensi hasil riil apabila dibandingkan dengan USA, Cina, Argentina yang sudah 

mencapai lebih dari 2,0 ton/ha. Perbedaan tingkat produktivitas ini seharusnya 

bukan semata-mata disebabkan oleh perbedaan teknologi produksi yang sudah 

diterapkan petani tetapi juga karena adanya pengaruh faktor-faktor lain, di 

antaranya ialah sifat atau karakter agroklimat, intensitas dan jenis hama penyakit, 

varietas yang ditanam, dan umur panen, serta cara usaha taninya. (Adisarwanto, 

2000). 

Di Indonesia kacang tanah merupakan salah satu sumber protein nabati 

yang cukup penting dalam pola menu makanan penduduk. Di masyarakat, kacang 

tanah ini memiliki beberapa nama antara lain kacang cina, kacang brol, dan 

kacang brudu (Jawa). Berdasarkan luas pertanaman, kacang tanah menempati 

urutan keempat setelah padi, jagung, dan kedelai. 

Berdasarkan  data  Badan Pusat Statistik, luas lahan tanaman kacang tahun 

2004 sampai dengan 2009 mengalami penurunan, dimana sejak tahun 2004 luas 

lahan kacang tanah mencapai 4,333 ha, dan terus mengalami penurunan sampai 

dengan tahun 2009 menjadi 1,709 ha. Naik turunnya hasil panen disebabkan 

karena komoditi tersebut belum memperoleh stimulan dari pemerintah seperti 

komoditi jagung dan kedelai. Sedangkan produksi kacang tanah di Provinsi 



Gorontalo mengalami penurunan seiring dengan penurunan luas panen. Pada 

tahun 2004 produksi kacang tanah mencapai 5,389 ton dan terus mengalami 

penurunan. Produksi kacang tanah Provinsi Gorontalo tahun 2009 sebanyak 1.732 

ton mengalami penurunan 633% bila dibandingkan dengan produksi tahun 2008. 

Penurunan produksi kacang tanah oleh karena penurunan luas panen dan 

penurunan produktivitas/ha, hal ini disebabkan karena komoditi tersebut 

merupakan komoditi murni swadaya masyarakat/petani untuk memenuhi 

kebutuhan wilayah masing-masing. 

Selain itu juga permintaan masyarakat terhadap tanaman kacang tanah 

semakin  yang meningkat, dan salah satu cara  atau teknik budidaya untuk 

mewujudkan atau memenuhi itu semua adalah dengan cara  memanipulasi tempat 

pertumbuhan tanaman melalui penggunaaan mulsa organik berupa mulsa jerami 

padi dan mulsa serbuk kayu. Penggunaan mulsa organik merupakan salah satu 

alternaif yang tepat karena mulsa organik terdiri dari organik sisa tanaman 

(serasah padi, serbuk gergaji, batang jagung). Berdasarkan hasil penelitian 

pemberian mulsa jerami padi sebanyak 15 ton/ha dapat meningkatkan hasil biji 

kering oven biji kacang tanah sebesar  3,09 ton//ha dibandingkan dengan tanpa 

diberi mulsa yaitu sebesar 2,12 ton/ha atau meningkat sebesar 45,75% (Susanti, 

2003 dalam Damaiyanti dkk. 2012). Selain mulsa organik, jumlah benih 

perlubang tanam juga akan mempengaruhi penampilan dan produksi tanaman 

terutama karena keefisienan penggunaan cahaya. Pada umumnya, produksi yang 

tinggi per satuan luas akan dicapai dengan populasi yang tinggi, karena 

tercapainya penggunaan cahaya secara maksimum pada awal pertumbuhan. Akan 

tetapi pada akhirnya, penampilan masing-masing tanaman secara individu 

menurun karena persaingan terhadap cahaya dan faktor-faktor tumbuh lainnya 

(Harjadi,  dan Setyati  2002)  Berdasarkan urain dan permasalahn diatas maka 

penulis mengangkat judul sebagai berikut : Pengaruh Mulsa Organik dan 

Jumlah Benih Perlubang Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

 

 



1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh mulsa organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang tanah ? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah benih perlubang tanam terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kacang tanah ? 

3. Pengaruh interaksi antara mulsa organik dan jumlah benih perlubang tanam 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah ? 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui  pengaruh mulsa organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang tanah. 

2. Mengetahui pengaruh jumlah benih perlubang tanam terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman kacang tanah. 

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara mulsa organik dan jumlah benih 

perlubang tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. 

 

1.4  Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat pengaruh mulsa organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang tanah. 

2. Terdapat pengaruh jumlah benih perlubang tanam terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kacang tanah. 

3. Terdapat  pengaruh interaksi antara mulsa organik dan jumlah benih perlubang 

tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. 

 

 

 

 

 

 



1.5  Manfaat Penelitian 

1. Bagi petani sebagai bahan informasi untuk memotifasi petani dalam 

membudidayakan tanaman kacang tanah. 

2. Sebagai sumber informasi bagi mahasiswa yang efisien dengan data yang 

diperoleh menjadi tolak ukur dalam penelitian selanjutnya. 

3. Sebagai informasi atau masukan bagi pemerintah agar dapat mengambil suatu 

kebijakan untuk dapat mengembangkan budidaya tanaman kacang tanah. 

 

 


